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Abstract

This study aims to analyze the effect of the Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Return
on Assets (ROA) on firm value. Firm value is an important indicator that reflects a company’s performance
and future prospects as perceived by investors. This research employs a quantitative approach using
multiple linear regression analysis. The data used are secondary data obtained from the annual financial
statements of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the
observation period. The sampling technique applied in this study is purposive sampling based on
predetermined criteria. The independent variables consist of the Current Ratio as a proxy for liquidity, Debt
to Equity Ratio as a proxy for leverage, and Return on Assets as a proxy for profitability, while firm value
is measured using the Price to Book Value (PBV) ratio. The results indicate that the Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, and Return on Assets have both partial and simultaneous effects on firm value. These findings
suggest that effective management of liquidity, capital structure, and profitability plays a significant role in
enhancing firm value. This study is expected to provide practical implications for corporate financial

decision-making and serve as a reference for future research.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Return on Assets (ROA) terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang
mencerminkan kinerja serta prospek masa depan perusahaan sebagaimana dipersepsikan oleh investor.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. Data
yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Variabel independen
dalam penelitian ini meliputi Current Ratio sebagai proksi likuiditas, Debt to Equity Ratio sebagai proksi
leverage, dan Return on Assets sebagai proksi profitabilitas, sedangkan nilai perusahaan diukur
menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt

to Equity Ratio, dan Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan baik secara parsial

Received Desember, 2025; Revised Desember, 2025;Januari, 2026
* Jaziraazz185@gmail.com



maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan likuiditas, struktur modal, dan
profitabilitas yang efektif memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi pengambilan keputusan keuangan perusahaan serta

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan
kinerja serta prospek suatu perusahaan di mata investor. Nilai perusahaan yang tinggi
menunjukkan persepsi pasar yang positif terhadap perusahaan dan berimplikasi pada
meningkatnya kepercayaan investor. Oleh karena itu, peningkatan nilai perusahaan
menjadi tujuan utama dalam manajemen keuangan perusahaan karena berkaitan langsung
dengan kesejahteraan pemegang saham.

Dalam praktik manajemen keuangan, terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi nilai perusahaan, di antaranya likuiditas, leverage, dan profitabilitas.
Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dan umumnya diukur menggunakan Current Ratio (CR). Perusahaan dengan
tingkat likuiditas yang baik dianggap memiliki risiko keuangan yang lebih rendah,
sehingga dapat meningkatkan minat investor.

Leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam
struktur pendanaannya. Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur proporsi
antara total utang dan modal sendiri. Struktur modal yang optimal dapat meningkatkan
nilai perusahaan, namun penggunaan utang yang berlebihan justru dapat meningkatkan
risiko kebangkrutan dan menurunkan nilai perusahaan.

Selain itu, profitabilitas juga menjadi faktor penting dalam menentukan nilai
perusahaan. Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Tingkat profitabilitas yang tinggi
menunjukkan kinerja manajemen yang efektif dan menjadi sinyal positif bagi investor.
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh likuiditas,
leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian yang menguji

ketiga variabel tersebut secara simultan masih terbatas, khususnya pada sektor industri
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tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Assets terhadap nilai perusahaan.

KAJIAN TEORITIS

2.1 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek
perusahaan di masa depan. Nilai perusahaan sering diproksikan dengan Price to Book
Value (PBV), yang menunjukkan perbandingan antara harga pasar saham dan nilai buku

perusahaan.
2.2 Current Ratio dan Nilai Perusahaan

Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek menggunakan aset lancarnya. Likuiditas yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan investor, sehingga berpotensi meningkatkan nilai perusahaan.

H1: Current Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2.3 Debt to Equity Ratio dan Nilai Perusahaan

Debt to Equity Ratio menggambarkan struktur pendanaan perusahaan. Penggunaan utang
yang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan, namun tingkat utang yang tinggi

dapat meningkatkan risiko keuangan.
H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2.4 Return on Assets dan Nilai Perusahaan

Return on Assets menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimiliki. Profitabilitas yang tinggi menjadi sinyal positif bagi investor dan dapat

meningkatkan nilai perusahaan.
H3: Return on Assets berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
2.5 Pengaruh CR, DER, dan ROA terhadap Nilai Perusahaan

Likuiditas, leverage, dan profitabilitas merupakan faktor keuangan utama yang saling

berkaitan dalam memengaruhi nilai perusahaan.
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H4: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Assets secara simultan

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier
berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI. Sampel penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan
Kriteria tertentu, seperti perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap selama

periode penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Return on Assets, sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan yang diproksikan

dengan Price to Book Value.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Return on Assets memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan baik secara parsial
maupun simultan. Return on Assets menunjukkan pengaruh yang paling signifikan
terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa profitabilitas menjadi faktor
utama dalam meningkatkan persepsi investor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keuangan yang menyatakan bahwa
kinerja keuangan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan. Namun, tingkat
leverage yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif terhadap nilai perusahaan karena

meningkatkan risiko keuangan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to

Equity Ratio, dan Return on Assets berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas
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yang diukur dengan Return on Assets memiliki peran paling dominan dalam
meningkatkan nilai perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel dan periode penelitian.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti ukuran perusahaan atau pertumbuhan penjualan serta memperluas periode

pengamatan.
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